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Abstract

This activity aims to increase community understanding of the importance of the role of the
community in the utilization of ecotourism, so as to create opportunities for economic growth
for residents of Dusun Bahoan, Nagori Dolok Marawa, Silou Kahean District, Simalungun
Regency. The method used is observation socialization. The results achieved in this service
activity are the creation of a community understanding of the importance of forest natural
resources for the lives of surrounding communities and the role of the community in the
utilization of ecotourism.
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Abstrak

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya
peran masyarakat dalam pemanfaatan ekowisata, sehingga dapat menciptakan peluang
pertambahan ekonomi bagi warga Dusun Bahoan, Nagori Dolok Marawa Kecamatan Silou
Kahean, Kabupaten Simalungun. Metode yang digunakan adalah sosialisasi observasi. Hasil
yang dicapai pada kegiatan pengabdian ini yaitu terciptanya pemahaman masyarakat tentang
pentingnya sumberdaya alam hutan bagi kehidupan masyarakat sekitar dan peran masyarakat
dalam pemanfaatan ekowisata.

Kata Kunci : Pemberdayaan, Ekowisata, Peran

alam

PENDAHULUAN sumber

Pemberdayaan Masyarakat adalah

memiliki  potensi
(Standsyah, 2016).

daya

proses pembangunan di mana masyarakat
berinisiatif untuk memulai proses kegiatan
sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi
diri sendiri. Pemberdayaan masyarakat akan
sukses atau dapat terjadi apabila warga ikut
berpartisipasi (Standsyah, 2016).

Dalam kerangka acuan pembangunan
nasional umumnya dan khususnya Kab.
Pasuruan, = memberdayakan  masyarakat
diberbagai segi sudah seharusnya menjadi
pusat perhatian dan tanggung jawab bersama.
Membangun ekonomi masyarakat pedesaan
bearti pula membangun sebagian besar
penduduk indonesia. Selain memiliki potensi
sumber daya manusia pedesaan juga

Masyarakat Dusun Bahoan, Nagori
Dolok Marawa Kecamatan Silou Kahean,
Kabupaten Simalungun memiliki potensi
besar untuk mampu mengambil peran
keterlibatan dalam pemanfaatan ekowisata
Taman Alam Tinggi Raja. Dari sisi
masyarakat memiliki kemampuan untuk
berkembang dengan dukungan kuat dari
instansi — instansi / stakeholder terkait. Oleh
karena itu perlu diadakan penyuluhan
terhadap pemberdayaan masyarakat di Dusun
Bahoan, Nagori Dolok Marawa tentang
pemberdayaan masyarakat dalam
pemanfaatan ekowisata Taman Alam Tinggi
Raja.

Penyuluhan  ini  diselenggarakan
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dengan tujuan membantu  masyarakat
memperoleh  daya untuk  mengambil
keputusan dan menentukan tindakan yang
akan dilakukan terkait dengan diri mereka
termasuk megurangi efek hambatan pribadi
dan sosial dalam melakukan tindakan. Hal ini
dilakukan melalui peningkatan kemampuan
dan rasa percaya diri untuk menggunakan
daya yang dimiliki.

Pemberdayaan masyarakat
merupakan proses peningkatan kemampuan
dan  peningkatan kemandirian masyarakat
agar mampu dan memiliki kapasitas untuk
memecahkan sendiri masalah - masalah yang
mereka hadapi. Dengan upaya pemberdayaan
masyarakat diharapkan mampu melakukan
usaha — usaha di bidang kehutanan untuk
meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraannya serta mempunyai
kepedulian dan berpartisipasi aktif dalam
pelestarian hutan dan lingkungan. Kegiatan
pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui
upaya penguatan dan pengembangan
kelembagaan masyarakat dan pendampingan
kegiatan. Melalui pendampingan diharapkan
masyarakat dapat meningkatkan penguasaan

teknologi, kapasitas, produktivitas dan
kemampuan berusaha kearah kemandirian
secara berkelanjutan dengan basis
pembangunan kehutanan
METODE PELAKSANAAN
Strategi

Metode pelaksanaan kegiatan

pengabdian selain menggunakan metode
sosialisasi observasi. Langkah awal yang
dilakukan adalah mengadakan penyuluhan
kepada peserta yakni perangkat desa. hal
yang perlu ditanamkan adalah kesadaran
masyarakatakan  pentingnya  keterlibatan
maysrakat dalam mengelola ekowisata alam.
Harapan dari dilakukannya penyuluhan ini
adalah  bertambahnya  pengetahuan /
pemahaman terhadap wawasan mereka
mengenai peran / keterlibatan mereka
terhadap alam yang dapat memberikan
dampak positif yakni alam terjaga dan
bertambahnya perekonomian masyarakat.
Langkah kedua adalah diberikannya
pemahaman terhadap ekowisata taman alam
yang berada berdampingan dengan desa
mereka. Sehingga mereka dapat

berkontribusi terhadap pengelolaan taman
alam tersebut. Adapun pemahaman yang
diberikan adalah perencanaan dan penilaian
potensi daya tarik wisata alam yang terdapat
di Taman Alam Tinggi Raja.

Langkah ketiga yakni observasi ke

Taman Alam Tinggi Raja sehingga
masyarakat dapat mengaplikasikan
pemahaman yang sudah diberikan
sebelumnya
Metode Pelaksanaan

Metode vyang digunakan dalam

kegiatan ini dilaksanakan dengan beberapa

tahap, yaitu:

1. Observasi Lapangan
Observasi lapangan yang akan dilakukan
adalah meninjau secara langsung calon
tempat pelatihan yang akan digunakan,
mengidentifikasi calon tempat pelatihan,
dan menganalisa kemungkinan-
kemungkinan potensi wisata berupa daya
Tarik - daya Tarik yang terdapat dalam
Cagar Alam / Taman Wisata Alam Tinggi
Raja. Dalam kegiatan ini, tempat pelatihan
di Kantor Desa Nagori Dolok Marawa,
Kecamatan Silou Kahean, Kabupaten
Simalungun.

2. Menentukan Sasaran
Pelatihan Sasaran pelatihan kami adalah
perangkat desa di Nagori Dolok Marawa.
Peserta berjumlah 10 orang. Hal ini
bertujuan agar pelatihan bisa berjalan lebih
efektif dan tidak memakan waktu yang
terlalu lama.

3. Persiapan alat dan materi yang akan
diberikan
Mempersiapkan alat-alat dan bahan yang
akan  digunakan  untuk  penunjang
pelatihan. Persiapan disesuaikan dengan
lokasi pelatihan yang akan digunakan.

4. Diskusi mengenai kondisi alam yang
terdapat di sekitar desa, dan bentuk
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh
masyarakat. Kesepakatan terlebih dahulu
terhadap para peserta tentang pelatihan
yang akan dilakukan.

5. Penyuluhan
Sebelum survei ke lapangan, terlebih
dahulu  diberikan  penyuluhan  atau
pemaparan materi tentang perencanaan
kehutanan dan penilaian potensi daya
Tarik wisata alam.
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6. Pelatihan

Pelatihan akan dilakukan secara bertahap.
Langkah awal dari pelatihan adalah
observasi langsung ke lokasi wisata,
kemudian mengidentifikasi setiap daya
Tarik yang ada di lokasi tersebut. Langkah
kedua, masyarakat melakukan penilaian
terhadap daya tarik tersebut secara
bersama-sama, apakah  bisa  untuk
dikembangkan dan bagaimana bentuk
keterlibatan masyarakat di dalamnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kawasan Taman Wisata Alam
(TWA) Dolok Tinggi Raja secara geografis
terletak pada posisi  98046°56,33" -
98047°32,76"BT  dan  3008°45,92” -
3009°16,09”LU. Secara administrasi TWA
Dolok Tinggi Raja terletak di wilayah
pemerintahan Kabupaten Simalungun dengan
luasan + 60.94 Ha berdasarkan Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor SK.397/Menlhk/Setjen/Pla.2/9/2018
tanggal 18 September 2018 tentang
Perubahan Fungsi Dalam Cagar Alam Dolok
Tinggi Raja Menjadi Taman Wisata Alam di
Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera
Utara seluas + 60,94 Ha. Selain keunikan
geologis dan botanis kawasan, potensi utama
TWA Dolok Tinggi Raja adalah keindahan
alam kawah putih, kawah kapur / danau biru
dan air panas Bah Balakbak yang berpadu
dengan hutan tropis dataran rendah dalam
satu bentang alam. Pemanfaatan sumber daya
alam dan ekosistem TWA Dolok Tinggi Raja
yaitu dalam bentuk jasa lingkungan
(pariwisata alam, pendidikan konservasi

alam/lingkungan, penelitian dan
pengembangan ilmu pengetahun serta
menunjang kepentingan budidaya.

S st

"iiad Lo

Gambar 1 : Potensi Wisata TWA Dolok
Tinggi Raja

Pelaksanaan pengabdian masyarakat
ini akan melibatkan peserta pelatihan
berjumlah 10 orang yang merupakan
perangkat desa yang menjadi perwakilan
masyarakat ~ desa.  Peserta  pelatihan
diutamakan merupakan penduduk asli
dengan pertimbangan untuk kelancaran dan
kesejahteraan usaha di daerah tersebut dan
demi keberlangsungan kegiatan Pengabdiaan
Masyarakat ini. Pengabdian masyarakat
dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dan
praktek lapang.

Antusias masyarakat desa ini cukup
tinggi  sehingga peserta yang ingin
menambah pengetahuan dan keterampilan
melalui  kegiatan PKM ini cukup banyak.
Masyarakat yang menjadi peserta kegiatan
PKM ini diberikan soal pre-test sebelum
pelaksanaan kegiatan dan post-test setelah
pelaksanaan pelatihan - pendampingan.
Penggunaan pre — test dan post — tes ini
merupakan bentuk evaluasi  keberhasilan
kegiatan PKM tentang pengetahuan /
pengalaman mereka terhadap pengelolaan
ekowisata dan perannya.

Pemberdayaan masyarakat dalam
pengembangan ekowisata membutuhkan
komitmen dari berbagai pihak demi

tercapainya tujuan. Para pihak yang terlibat
di sini berasal dari kalangan LSM lokal dan
nasional, pemerintah, akademisi dan institusi
internasional. Masing - masing pihak yang
terlibat dalam ekowisata memiliki peran yang
berbeda satu dengan yang lain sesuai dengan
kapasitas yang mereka miliki. Peran - peran
tersebut saling menguatkan satu sama lain.
Proses ini adalah proses yang berkelanjutan
dan tidak dapat terjadi secara instan. Para
pihak yang terlibat harus memiliki komitmen
yang kuat untuk terlibat, dan tidak hanya
setengah - setengah. Khusus untuk kalangan
pemerintah, kritik yang selama ini sering
disampaikan oleh komunitas adalah selalu
bergantinya program dan Kkebijaksanaan
setiap kali pergantian pejabat.

Pariwisata disatu sisi masih menjadi
salah satu sektor unggulan dibebarapa daerah
di tapi di sisi lain konsep moderenisasi dan
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industrialisasi yang tidak berpihak pada
masyarakat lokal, sebagai konsekuensinya
adalah ketidak merataan pendapatan dan
manfaat secara ekonomi. Dengan prinsip -
prinsip pengembangan ekowisata yang
berpihak kepada local community maka
pemberdayaan masyarakat melalui
implementasi kegiatan ekowisata merupakan
jawabannya dimana masyarakat lokal akan
mendapatkan  banyak nilai lebih  dari
peningkatan permintaan wisata tersebut.

KESIMPULAN

1. Hasil yang dicapai pada Kkegiatan
pengabdian  ini  yaitu  terciptanya
pemahaman masyarakat tentang
pentingnya sumberdaya alam hutan bagi
kehidupan  masyarakat sekitar dan

bagaimana melestarikannya.

2. Meningkatnya kesadaran dan peran serta
masyarakat dalam pengelolaan Taman
Wisata Alam.

3. Memberikan pengetahuan / keterampilan
mengenai potensi daya tarik wisata alam
di Dusun Bahoan Nagori Dolok Marawa

Kecamatan Silou Kahean Kabupaten
Simalungun.
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